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RINGKASAN 

Ahmad Fauzan. Pengaruh Pemberian Pupuk Blotong dan NPK Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Jagung Manis  (Zea mays saccharata L.) (Dibimbing 

oleh ERNI HAWAYANTI dan BERLIANA PALMASARI). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari dosis terbaik pupuk blotong dan 

NPK terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis. (Zea mays saccharata 

L.). Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Rengas Kecamatan Payaraman. 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatra Selatan. Penelitian  dilaksanakan dari bulan 

Desember 2018–Maret 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan petak terbagi (Split-plot Design)  dengan 9 kombinasi perlakuan dan 

diulang sebanyak 3 kali sehingga didapatkan 27 petakan dan 5 tanaman contoh. 

Adapun perlakuan yang diberikan dosis pupuk blotong  (B) antara lain B0= Tanpa 

Pupuk Blotong, B1= 125 kg/ha (75 g/petak), B2= 250 kg/ha (150 g/petak). Dan 

pupuk NPK (N) terdiri dari N1= 200 kg/ha (120 g/petak), N2= 300 kg/ha (180 

g/petak), N3= 400 kg/ha (260 g/petak). Peubah yang diamati dalam penelitian ini 

adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), panjang tongkol (cm), berat 

tongkol per tanaman (g), berat tongkol per petak (kg). Berdasarkan hasil 

pengamatan analisis keragaman menunjukan bahwa perlakuan pupuk blotong 250 

kg/ha  memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi jagung 

manis, dan perlakuan pupuk NPK 400 kg/ha memberikan pengaruh terbaik 

terhadap peubah berat tongkol per tanaman, secara tabulasi perlakuan pupuk 

blotong 250 kg/ha dan NPK 400 kg/ha memberikan hasil tertinggi terhadap 

produksi tanaman jagung manis sebesar 355,33 kg/petak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

Ahmad Fauzan. The Effect of Blotong and NPK Fertilizer on the Growth and 

Production of Sweet Corn (Zea mays saccharata L.) (Supervised by ERNI 

HAWAYANTI and BERLIANA PALMASARI). This study aims to determine 

and study the best dosage of blotong and NPK fertilizers on the growth and 

production of sweet corn. (Zea mays saccharata L.). This research has been 

conducted in Rengas Village, Payaraman District. Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra. The research was conducted from December 2018 to March 2019. The 

method used in this study was a split-plot design with 9 treatment combinations 

and repeated 3 times so that 27 plots and 5 sample plants were obtained. The 

treatments that were given a dose of blotong fertilizer (B) included B0 = without 

Blotong Fertilizer, B1 = 125 kg / ha (75 g / plot), B2 = 250 kg / ha (150 g / plot). 

And NPK fertilizer (N) consists of N1 = 200 kg / ha (120 g / plot), N2 = 300 kg / 

ha (180 g / plot), N3 = 400 kg / ha (260 g / plot). The variables observed in this 

study were plant height (cm), number of leaves (strands), ear length (cm), ear 

weight per plant (g), ear weight per plot (kg). Based on the results of the analysis 

of diversity observations, it shows that the treatment of 250 kg / ha blotong 

fertilizer has the best effect on the growth and production of sweet corn, and the 

400 kg / ha NPK fertilizer treatment has the best effect on the weight variables of 

cobs per plant, tabulation of 250 kg / ha blotong fertilizer. ha and NPK 400 kg / ha 

gave the highest yield on sweet corn crop production of 355.33 kg / plot. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jagung manis merupakan jenis tanaman yang berasal dari Amerika dan 

sudah cukup lama dikenal serta dikembangkan di Indonesia. Jagung manis 

merupakan komoditas pertanian yang sangat digemari oleh masyarakat, karena 

rasanya yang enak dan manis serta mengandung karbonhidrat, sedikit protein dan 

lemak. Hal terebut yang menjadikan semakin tingginya permintaan jagung manis 

( Dewi dan Kusumiyati, 2016). 

Pertambahan penduduk dan meningkatnya kebutuhan pangan nasional 

membuat kebutuhan jagung terus meningkat, baik untuk pangan maupun pakan 

ternak. Peningkatan kebutuhan jagung ini salah satunya disebabkan oleh makin 

berkembang pesatnya usaha peternakan terutama peternakan unggas. Sementara 

itu produksi jagung dalam negeri belum mampu memenuhi semua kebutuhan, 

sehingga kekurangannya dipenuhi dari jagung impor. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (2018), Indonesia telah mengimpor 503 ribu ton periode Januari-

Oktober 2018. Dari jumlah tersebut, sebanyak 238 ribu ton atau hampir separuh 

jagung impor tersebut didatangkan dari Argentina. Sementara impor jagung 

terbesar kedua berasal dari Amerika Serikat mencapai 183 juta ton atau sebesar 

36,4% dari total impor. 

Pengelolaan kesuburan tanah harus diperhatikan agar tanah dapat menyokong 

pertumbuhan dan produksi tanaman dalam jangka waktu yang lama. 

Tanaman yang dibudidayakan saat ini umumnya membutuhkan unsur hara dari 

berbagai jenis dan dalam jumlah relatif banyak, sehingga hampir dapat dipastikan 

bahwa tanpa dipupuk tanaman tidak mampu memberikan hasil seperti yang 

diharapkan. Pemupukan merupakan salah satu kegiatan yang erat kaitannya 

dengan pertumbuhan dan produksi tanaman. Dewasa ini pemupukan dengan 

memanfaatkan bahan organik ialah merupakan salah satu solusi dalam upaya 

menyuburkan tanah demi menunjang produksi tanaman yang dibudidayakan, 

khususnya tanaman jagung. 

Salah satu jenis bahan organik alami yang tersedia dan mudah didapatkan 

ialah blotong tebu. Blotong tebu adalah limbah pabrik sisa dari hasil penggilingan 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/06/05/berapa-produksi-jagung-indonesia
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/06/05/berapa-produksi-jagung-indonesia
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tebu yang memiliki kandungan kadar air (32%), C-Organik (9,93%), N-total 

(1,13%), C/N (8,76%), P2O5 (1,05%), dan K2O (0,16 ppm) (Ruliwicaksono et al, 

2018).  

Pupuk organik berupa blotong tebu yang telah selesai dalam proses 

pengomposan sesuai ketentuan pada dasarnya sangat cocok untuk diberikan 

kepada tanaman budidaya, namun dengan memperhatikan betul syarat 

penggunaanya. Selain minimnya efek residu negatif pada lahan, pupuk blotong 

juga dapat berpotensi menggemburkan tanah, sehingga selain menyediakan unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman jagung berupa bahan organik, pupuk blotong 

diduga juga mampu memperbaiki sifat fisik tanah yang ada seperti tekstur, 

struktur, kerapatan isi, dan juga ruang pori tanah sehingga sesuai untuk syarat 

tumbuh tanaman jagung itu sendiri (Ruliwicaksono et al, 2018). 

Menurut Ruliwicaksono (2018), pemberian pupuk blotong sebesar 125 kg/ ha 

mampu menghasilkan berat tongkol per hektar sebesar 19,99 ton/ha, dan juga 

pemberian pupuk blotong 125 kg/ ha dengan kombinasi pemberian pupuk NPK 

sebanyak 125 kg/ ha dapat meningkatkan laju pertumbuhan tanaman jagung 

hingga 29,02 % dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

Selain bahan organik, unsur hara NPK juga diduga dapat mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman khususnya tanaman jagung, 

Ketersediaan sumber hara N, P, dan K yang lebih direspon oleh tanaman saat ini 

sangat sulit ditemukan pada lahan petani, salah satu penyebabnya ialah karena 

intensitas penggunaan lahan yang tinggi tanpa memperhatikan pemberian input 

kepada tanah, sehingga sering kali ditemukan lahan petani dalam kondisi yang 

kurang subur (Nurdin et al, 2008). 

Menurut Hidayat et al., (2018), pemberian pupuk NPK sebesar 300 kg/ha 

mampu menghasilkan berat tongkol sebesar 13,25 ton/ha dan kebutuhan unsur 

hara nitrogen (N), fosfat (P), dan juga kalium (K) pada tanaman jagung harus 

diberikan secara tepat dan berimbang, aplikasi pemupukan yang tidak tepat 

kepada tanaman jagung seperti kurangnya salah satu hara esensial NPK akan 

menyebabkan penurunan bobot tongkol dan biji sehingga kualitas hasil produksi 

tanaman jagung juga menjadi menurun. Menurut  hasil penelitian Tandisau dan 
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Thamrin (2005), dengan kekurangan unsur hara N, hasil panen jagung akan 

menurun 30%, 

sementara jika kekurangan unsur hara P maka hasil panen jagung akan 

menurun hingga 20%, dan kekurangan usur hara K dapat menyebabkan hasil 

panen jagung menurun hingga 10%. Dengan demikian bahwa dapat disimpulkan 

betapa pentingnya pemberian pupuk unsur hara esensial terutama NPK yang tepat 

guna dan berimbang bagi tanaman jagung. 

Menimbang dari beberapa persyaratan penting terkait syarat tumbuh 

tanaman jagung yang salah satunya berupa kebutuhan unsur hara yang diperlukan, 

maka perlu dilakukan pengkajian mengenai potensi penambahan pupuk NPK dan 

pupuk organik (blotong Tebu) dalam rangka mendukung dan menunjang 

pertumbuhan serta perkembangan tanaman jagung dengan harapan memberikan 

produksi yang maksimal. 

   

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan takaran pupuk 

blotong dan NPK terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

manis (Zea mays saccharata L). 
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